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Abstrak 

 

Film telah berevolusi menjadi salah satu medium yang paling efektif untuk menyampaikan pesan, termasuk isu- 

isu keagamaan. Salah satu karya yang berhasil menarik perhatian dan memicu perdebatan adalah film horor Siksa 

Neraka (2023), yang secara dramatis dan visual mengkonstruksi nilai eskatologi Islam. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis bagaimana Generasi Z Muslim di Indonesia meresepsi dan memaknai pesan-pesan tersebut. 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode analisis resepsi model Stuart Hall, data dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam dengan delapan informan. Hasil penelitian menunjukkan adanya keragaman 

pemaknaan yang terbagi menjadi dua posisi utama. Pertama, posisi dominan-hegemonik, di mana audiens 

menerima film sebagai media dakwah yang efektif dan pengingat spiritual yang kuat, sejalan dengan tujuan 

pembuat film. Kedua, posisi negosiasi, di mana audiens menerima pesan inti tentang eskatologi, namun 

mengkritisi pendekatan horor yang dianggap mengurangi kesakralan pesan agama. Variasi pemaknaan ini 

dipengaruhi secara signifikan oleh latar belakang pendidikan Islam, lingkungan sosial, dan tipologi keagamaan 

masing-masing individu. Penelitian ini menyimpulkan bahwa film adalah teks yang bersifat polisemi dan audiens 

Generasi Z bukanlah penerima pasif, melainkan aktor aktif dalam proses komunikasi. 

. 

 

Kata Kunci: Analisis Resepsi, Generasi Z Muslim, Eskatologi Islam, Siksa Neraka. 

 

 

Abstract 

 

Film has evolved into one of the most effective mediums for conveying messages, including those on religious 

issues. One work that has successfully attracted attention and sparked debate is the horror film Siksa Lahir (2023), 

which dramatically and visually constructs Islamic eschatological values. This study aims to analyze how 

Generation Z Muslims in Indonesia perceive and interpret these messages. Using a qualitative approach and 

Stuart Hall's reception analysis model, data was collected through in-depth interviews with eight informants. The 

results show a diversity of interpretations divided into two main positions. First, the dominant-hegemonic position, 

where audiences accept the film as an effective da'wah medium and a powerful spiritual reminder, in line with the 

filmmaker's goals. Second, the negotiating position, where audiences accept the core message of eschatology but 

criticize the horror approach, which is considered to diminish the sacredness of the religious message. These 

variations in interpretation are significantly influenced by each individual's Islamic educational background, 

social environment, and religious typology. This study concludes that film is a polysemic text and that Generation 

Z audiences are not passive recipients, but rather active actors in the communication process. 
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PENDAHULUAN 

Dalam lanskap media kontemporer, 

film telah bertransformasi menjadi lebih dari 

sekadar hiburan; ia menjadi medium narasi yang 

kuat, mampu menyentuh berbagai aspek 

kehidupan, termasuk isu-isu keagamaan. Seperti 

yang dikemukakan oleh Anwar (2018), film 

memiliki kemampuan unik untuk mengemas 

pesan yang kompleks menjadi visual yang 

mudah dicerna, menjadikannya alat yang efektif 

untuk edukasi dan dakwah. Di Indonesia, 

industri film telah melihat kebangkitan genre 

horor yang terintegrasi dengan nilai-nilai 

spiritual dan keagamaan. Tren ini telah 

menghasilkan karya-karya sukses seperti 

Pengabdi Setan (2017) dan Qodrat (2022), yang 

tidak hanya meraih jutaan penonton tetapi juga 

memicu diskusi luas di masyarakat. 

Di tengah gelombang ini, film Siksa 

Neraka (2023) muncul sebagai fenomena 

tersendiri. Diadaptasi dari komik legendaris era 

1980-an, film ini berhasil menarik perhatian 

publik dengan visualisasi neraka yang gamblang 

dan dramatis. Film ini mencatatkan 2,6 juta 

penonton, sebuah pencapaian yang 

membuktikan tingginya minat masyarakat 

Indonesia, khususnya Generasi Z, terhadap 

konten horor yang sarat pesan spiritual. Film ini 

secara eksplisit mengusung narasi eskatologi 

Islam, konsep tentang kehidupan setelah mati, 

termasuk surga dan neraka sebagai inti 

ceritanya. Pesan-pesan moral dan ancaman 

siksaan yang ditampilkan secara eksplisit 

bertujuan untuk menggugah kesadaran spiritual 

dan mendorong refleksi diri. 

Namun, di balik kesuksesannya, film ini 

juga tidak luput dari perdebatan dan kontroversi. 

Beberapa pihak, seperti di Malaysia dan Brunei 

Darussalam, bahkan melarang penayangannya 

karena dinilai terlalu brutal dan sadis, berpotensi 

merusak citra Islam yang damai. Sementara itu, 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) memberikan 

catatan bahwa film dakwah seharusnya tidak 

hanya menonjolkan horor semata, melainkan 

juga menyeimbangkan antara konten yang 

menarik dan esensi ajaran agama yang 

mendalam. 

Respon yang beragam dari audiens, 

terutama dari Generasi Z yang dikenal sebagai 

kelompok yang melek digital dan kritis, 

menimbulkan pertanyaan penting: bagaimana 

mereka sebagai Muslim di Indonesia, 

memaknai dan meresepsi pesan-pesan 

eskatologis yang disajikan dalam format 

visual yang provokatif ini? Generasi Z tidak 

lagi pasif dalam menerima informasi, 

melainkan aktif berinteraksi, 

menginterpretasi, dan mendiskusikan 

konten yang mereka konsumsi di berbagai 

platform media sosial. Pemahaman mereka 

tidak hanya dibentuk oleh film itu sendiri, 

tetapi juga oleh latar belakang personal, 

pendidikan, dan lingkungan sosial mereka. 

Seperti yang dijelaskan oleh Stuart 

Hall (1980) dalam teori encoding-decoding- 

nya, komunikasi media adalah proses yang 

kompleks di mana audiens memiliki peran 

aktif dalam mendekode pesan. Makna dari 

sebuah teks tidak selalu diterima secara 

seragam. Sebaliknya, audiens dapat 

mengadopsi posisi dominan, negosiasi, atau 

oposisi, tergantung pada latar belakang dan 

pemahaman mereka. Teori ini memberikan 

kerangka analisis yang kuat untuk 

memahami mengapa film Siksa Neraka 

menghasilkan respons yang berbeda-beda di 

kalangan Generasi Z. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengisi kekosongan studi 

yang mendalam tentang resepsi audiens 

terhadap film tersebut. Dengan 

menggunakan kerangka analisis resepsi, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan baru tentang peran media populer 

dalam proses pembentukan pemahaman 

keagamaan di kalangan generasi muda di 

Indonesia, serta menunjukkan bagaimana 

sebuah teks media dapat menghasilkan 

berbagai interpretasi yang tidak terduga. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif eksplanatif, yang 

bertujuan untuk memberikan penjelasan 

mendalam tentang fenomena sosial yang 

diteliti. Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk memahami 

proses dan makna di balik tanggapan audiens 

terhadap sebuah teks media. Seperti yang 

diungkapkan oleh Creswell (2014), 

penelitian kualitatif sangat efektif dalam 

menggali pemahaman individu dan 

kelompok tentang masalah sosial atau 

kemanusiaan.  Dalam  penelitian  ini, 
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fokusnya adalah pada bagaimana Generasi Z 

Muslim mengkonstruksi makna dari pesan 

eskatologi yang disajikan dalam film Siksa 

Neraka. 

Landasan filosofis penelitian ini adalah 

paradigma konstruktivisme. Paradigma ini, 

menurut Lincoln dan Guba (1985), 

berpandangan bahwa realitas tidak bersifat 

tunggal dan objektif, melainkan dibangun secara 

sosial oleh individu melalui interaksi mereka 

dengan dunia. Oleh karena itu, makna yang 

diciptakan oleh audiens terhadap film tidak 

dianggap sebagai cerminan pasif dari isi film, 

melainkan sebagai hasil dari proses aktif dimana 

mereka menginterpretasi, negosiasi, dan 

menempatkan pesan film dalam konteks 

pengetahuan dan pengalaman pribadi mereka. 

Penelitian ini memiliki subjek utama, 

yaitu Generasi Z Muslim di Indonesia. 

Pemilihan subjek ini didasarkan pada 

karakteristik mereka sebagai generasi yang 

tumbuh di era digital, yang memiliki cara 

interaksi dan pemaknaan terhadap media yang 

unik. Objek penelitian adalah film Siksa Neraka 

(2023), khususnya terkait dengan konstruksi 

nilai eskatologi Islam yang disajikan di 

dalamnya. 

Untuk menganalisis proses pemaknaan 

ini, peneliti menggunakan metode analisis 

resepsi dengan model teori encoding-decoding 

yang dikembangkan oleh Stuart Hall (1980). 

Teori ini sangat relevan karena menolak gagasan 

bahwa pesan media diterima secara seragam 

oleh semua audiens. Sebaliknya, Hall 

berpendapat bahwa pembuat pesan (encoder) 

dan penerima pesan (decoder) mungkin tidak 

memiliki pemahaman yang sama. Oleh karena 

itu, audiens memiliki tiga posisi pemaknaan 

yang berbeda: 

1. Posisi Dominan-Hegemoni, dimana 

audiens menerima pesan film sesuai 

dengan maksud pembuatnya. Mereka 

melihat visualisasi neraka sebagai 

pengingat spiritual yang kuat dan 

efektif. 

2. Posisi Negosiasi, audiens menerima 

pesan inti (pentingnya eskatologi) tetapi 

mengkritisi atau memodifikasi aspek 

tertentu, seperti penggunaan horor yang 

dianggap kurang tepat untuk media 

dakwah. 

3. Posisi Oposisi, dimana audiens 

menolak pesan inti. Posisi ini tidak 

ditemukan dalam penelitian ini. 

Pengumpulan data primer dilakukan 

melalui wawancara semi-terstruktur. 

Partisipan penelitian ini terdiri dari 

delapan informan yang dipilih secara 

purposif, yaitu Generasi Z (yang berusia 

17-27 tahun) yang beragama Islam dan 

telah menonton film Siksa Neraka. 

Menurut Patton (2002), pemilihan 

purposif sangat berguna untuk memilih 

kasus-kasus yang kaya informasi. 

Validitas data penelitian ini melalui 

teknik triangulasi sumber. Seperti yang 

diutarakan oleh Denzin (1978), 

triangulasi melibatkan penggunaan 

berbagai sumber data untuk 

mengonfirmasi temuan, sehingga 

meningkatkan kredibilitas dan 

keandalan hasil. Dalam penelitian ini, 

data dari wawancara informan 

dikonfirmasi dengan teori-teori 

komunikasi dan studi lain yang relevan. 

Analisis data dilakukan secara induktif, 

dimulai dari transkrip wawancara yang 

kemudian dikategorikan dan 

diinterpretasi berdasarkan kerangka 

teori Stuart Hall untuk mengidentifikasi 

pola-pola pemaknaan yang muncul. 

Data informan yang menjadi subjek 

Penelitian disajikan dalam table berikut: 
 

Nama Usia Domisili Tipologi 

Keislaman 

Informan 1 

(DN) 

20 Jakarta Tradisiona 

lisme 

Informan 2 

(MN) 

20 Bojonegoro Modernis 

me 

Informan 3 

(MS) 

23 Palembang Fundamen 

talisme 

Informan 4 

(ST) 

19 Bekasi Liberalis 

me 
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Informan 5 

(F) 

22 Malang Tradisiona 

lisme 

Informan 6 

(ARB) 

21 Bandung Modern 

isme 

Informan 7 

(ZD) 

21 Bogor Fundamen 

talisme 

Informan 8 

(DJS) 

19 Surabaya Liberalis 

me 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

resepsi Gen Z terhadap film Siksa Neraka sangat 

bervariasi. Empat informan berada pada posisi 

dominan-hegemonik, sementara empat lainnya 

menempati posisi negosiasi. Keragaman resepsi 

ini terbagi ke dalam dua posisi utama dalam 

kerangka teori Stuart Hall yakni, dominan- 

hegemonik dan negosiasi. Tidak ditemukan 

informan yang berada pada posisi oposisi, 

menandakan bahwa pesan inti tentang eskatologi 

diterima, meskipun dengan interpretasi yang 

berbeda. 

1. Penerimaan Dominan - Hegemonik 

Empat dari delapan informan berada 

pada posisi ini. Mereka sepenuhnya 

menerima pesan yang disampaikan oleh 

film Siksa Neraka sesuai  dengan 

maksud pembuatnya. Mereka melihat 

film ini sebagai media dakwah yang 

sangat efektif dan relevan dengan 

zaman. Para informan ini berpendapat 

bahwa  visualisasi  neraka   yang 

gamblang, brutal, dan didukung oleh 

efek CGI yang canggih justru menjadi 

kekuatan utama film ini. Mereka merasa 

visualisasi   tersebut  berhasil 

"menggugah"   kesadaran spiritual 

mereka secara instan. Beberapa poin 

penting dari pandangan informan pada 

posisi ini adalah: 

a. Pengingat Spiritual 

Mereka menganggap film ini 

sebagai peringatan keras tentang 

kehidupan setelah mati. Salah satu 

informan menyatakan, "Saya 

merasa film ini positif karena 

mengajarkan mana yang boleh 

dilakukan di dunia dan sebaliknya." 

Penggambaran siksa yang 

mengerikan dianggap sebagai 

cara paling efektif untuk 

membuat mereka merenung dan 

memperbaiki diri. 

b. Efektivitas Media 

Mereka percaya bahwa film 

adalah sarana yang jauh lebih 

efektif dalam menyampaikan 

pesan moral dibandingkan 

metode dakwah tradisional, 

terutama untuk Generasi Z. 

Mereka melihat film sebagai 

sarana alternatif yang bisa 

menjangkau audiens yang 

mungkin tidak tertarik dengan 

ceramah atau pengajian. Salah 

satu informan berpendapat, 

"Menurut saya sah-sah saja 

asalkan ada sebuah tujuan untuk 

memberikan pesan moral ke 

penonton seperti film Siksa 

Neraka, karena menurut saya 

film merupakan media yang 

efektif dalam menyampaikan 

pesan keagamaan..." Kutipan ini 

menegaskan bahwa bagi 

mereka, film modern adalah alat 

yang valid dan kuat untuk 

menyebarkan nilai-nilai agama. 

c. Dampak Positif pada Ibadah 

Beberapa informan mengaku 

merasakan dorongan  untuk 

meningkatkan ibadah setelah 

menonton film ini. Seperti yang 

diungkapkan  salah   satu 

informan, "Cukup memperbaiki 

sih dari yang sebelumnya agak 

malas tapi jadi tidak malas lagi." 

Hal ini menunjukkan bahwa 

film tersebut berhasil 

menciptakan dampak nyata pada 

perilaku spiritual mereka 

2. Posisi Negosiasi 

Empat informan lainnya menempati 

posisi negosiasi. Mereka menerima 

pesan inti tentang pentingnya 

eskatologi dan peringatan akan 

neraka, tetapi tidak setuju dengan 

cara penyampaiannya. Mereka 

melihat ada beberapa aspek film 

yang perlu dikritisi. Posisi ini 

menunjukkan adanya proses 

interpretasi yang lebih mendalam, di 

mana mereka membandingkan isi 
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film dengan pengetahuan agama yang 

sudah mereka miliki. Beberapa poin 

penting dari pandangan informan pada 

posisi ini adalah: 

a. Kritik terhadap Penggunaan Horor 

Informan di posisi ini merasa bahwa 

penggunaan genre horor untuk 

menyampaikan pesan agama bisa 

mengurangi kesakralan pesan itu 

sendiri. Mereka berpendapat bahwa 

film dakwah seharusnya tidak hanya 

mengandalkan  ketakutan,  tetapi 

juga keindahan dan substansi ajaran 

Islam. 

b. Kurangnya Rujukan Dalil 

Beberapa informan merasa kurang 

puas karena film ini tidak secara 

eksplisit merujuk pada dalil-dalil 

Al-Qur'an dan Hadis. Mereka 

khawatir bahwa visualisasi yang 

bersifat interpretatif ini bisa 

menimbulkan pemahaman yang 

salah atau dangkal tentang konsep 

neraka dalam Islam. Mereka 

menganggap film seharusnya 

menjadi pelengkap, bukan sumber 

utama pengetahuan agama. 

Faktor- faktor yang mempengaruhi respsi 

audiens dalam penelitian ini diketahui 

keragaman resepsi di antara para informan tidak 

terjadi secara acak. Analisis mendalam 

menunjukkan bahwa pemaknaan mereka 

dipengaruhi oleh tiga faktor utama, terurai 

sebagai berikut : 

1. Latar Belakang Pendidikan Islam 

Informan dengan pendidikan pesantren 

atau madrasah cenderung lebih kritis 

(posisi negosiasi) karena mereka 

memiliki pemahaman yang lebih kuat 

dan mendalam tentang eskatologi dari 

sumber-sumber otentik. Sementara itu, 

informan dengan pendidikan agama 

yang lebih umum cenderung lebih 

mudah menerima pesan yang disajikan 

oleh film. 

2. Lingkungan Sosial dan Budaya 

Informan yang tumbuh di lingkungan 

perkotaan yang lebih terpapar media 

modern dan populer cenderung lebih 

terbuka  terhadap pendekatan  horor 

dalam film dakwah.  Sebaliknya, 

informan yang berasal dari lingkungan 

yang lebih agamis mungkin memiliki 

ekspektasi  yang  lebih  konservatif 

terhadap   bagaimana pesan agama 

seharusnya disampaikan. 

3. Tipologi Keagamaan 

Sikap resepsi juga sangat 

dipengaruhi oleh tipologi keislaman 

informan. Mereka dengan 

pemahaman modernis-liberal yang 

menganggap agama bisa beradaptasi 

dengan budaya populer cenderung 

berada pada posisi dominan. 

Sebaliknya, informan dengan 

pemahaman yang lebih tradisional 

atau fundamentalis, yang menuntut 

pendekatan yang ketat dan berbasis 

dalil, lebih banyak menempati posisi 

negosiasi. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil membuktikan 

bahwa film Siksa Neraka (2023) adalah 

sebuah teks media yang bersifat polisemi, 

yang membuka ruang bagi beragam 

interpretasi di kalangan audiens Generasi Z 

Muslim di Indonesia. Temuan utama 

menunjukkan bahwa resepsi audiens 

terhadap konstruksi nilai eskatologi Islam 

dalam film ini tidak bersifat tunggal, 

melainkan terbagi ke dalam dua posisi 

pemaknaan utama, yaitu dominan- 

hegemonik dan negosiasi, sesuai dengan 

kerangka teori resepsi Stuart Hall. Hal ini 

menegaskan bahwa Generasi Z bukanlah 

penerima pesan yang pasif, melainkan aktor 

aktif yang mengonstruksi makna 

berdasarkan latar belakang, pengalaman, dan 

pengetahuan pribadi mereka. 

Penerimaan pada posisi dominan- 

hegemonik membuktikan bahwa film horor 

dapat berfungsi efektif sebagai media 

dakwah dan pengingat spiritual. Bagi 

sebagian audiens, visualisasi neraka yang 

gamblang dan dramatis justru menjadi 

kekuatan utama yang mampu menggugah 

kesadaran spiritual mereka secara langsung. 

Film ini berhasil menjadi sarana yang 

relevan untuk menyampaikan pesan 

eskatologi kepada generasi yang terbiasa 

mengonsumsi konten visual. Ini memberikan 

wawasan penting bagi pembuat film dan 

lembaga dakwah bahwa pendekatan yang 

kreatif dan modern dapat menjangkau 

audiens yang mungkin tidak terjangkau oleh 

metode dakwah konvensional. 

Sebaliknya,   posisi   negosiasi 
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menunjukkan adanya sikap kritis yang lebih 

mendalam di kalangan audiens, terutama mereka 

yang memiliki latar belakang pendidikan agama 

yang kuat. Mereka menerima pesan inti tentang 

pentingnya eskatologi, namun menolak cara 

penyampaiannya yang dianggap terlalu 

mengandalkan horor dan kurang memiliki 

rujukan dalil yang jelas. Hal ini mengingatkan 

kita bahwa dalam menyampaikan pesan agama 

melalui media populer, sangat penting untuk 

menjaga keseimbangan antara daya tarik visual 

dan kedalaman substansi. Tanpa substansi yang 

kuat, film berpotensi menimbulkan pemahaman 

yang dangkal dan bias. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa pemaknaan audiens 

adalah proses yang dinamis dan kompleks. Hasil 

resepsi tidak hanya ditentukan oleh isi media itu 

sendiri, melainkan juga oleh faktor-faktor 

kontekstual seperti latar belakang pendidikan, 

lingkungan sosial-budaya, dan tipologi 

keagamaan individu. Oleh karena itu, 

komunikasi media dalam konteks dakwah harus 

dipahami sebagai sebuah interaksi 

berkelanjutan, di mana pembuat pesan harus 

menyadari bahwa pesan yang mereka sampaikan 

akan melalui proses interpretasi yang unik di 

benak setiap audiens. 

Penelitian ini membuka jalan bagi studi 

lanjutan. Misalnya, penelitian di masa depan 

dapat melakukan perbandingan resepsi film yang 

sama di antara generasi yang berbeda (misalnya, 

Generasi X atau Baby Boomers) untuk melihat 

bagaimana perbedaan usia memengaruhi 

pemaknaan. Selain itu, penelitian kuantitatif juga 

dapat dilakukan untuk mengukur skala 

penyebaran masing-masing posisi resepsi di 

populasi yang lebih luas. 
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